BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Analisis deformasi terowongan yang bersebelahan dengan pekerjaan galian
dalam, galian tersebut dilakukan hingga kedalaman 18,93 m dengan 5 tahap
penggalian menggunakan metode top-down. Dipasang perkuatan galian berupa
dinding diafragma sedalam 24,1 m dan floor slab 4 tingkat dengan ketebalan
yang berbeda. Pekerjaan galian dalam tersebut dilakukan di sebelah
terowongan berdiameter 6,05 m.

2. Sebelum pemodelan terowongan di sebelah pekerjaan galian dalam, dilakukan
back analysis terhadap parameter input terlebih dahulu agar parameter yang
diperoleh dari studi yang telah dilakukan oleh Hsiung pada Tahun 2018 dapat
digunakan dalam pemodelan. Diperoleh dari hasil back analysis besarnya
deformasi maksimum dinding diafragma 19 mm yaitu sama besarnya dengan
measurements., sehingga parameter input dapat digunakan untuk pemodelan.

3. Analisis deformasi terowongan disebelah galian dalam dengan metode elemen
hingga menggunakan program komputer PLAXIS 2017 dengan menggunakan
Hardening Soil Model untuk kondisi undrained. Analisis dilakukan dengan
membuat skenario variasi untuk lokasi terowongan vyaitu variasi jarak
terowongan ke dinding diafragma (L:) dan kedalaman terowongan terhadap
permukaan tanah (Hy).

4. Berdasarkan hasil deformasi dinding diafragma (drmax) Yang diperoleh,
menunjukkan besarnya deformasi yang cenderung menurun di setiap
bertambahnya L: Sedangkan dengan bertambahnya kedalaman H: terjadi
sedikit kenaikkan yang tidak seignifikan pada nilai drmax. Deformasi dinding
akan memiliki nilai yang besar pada titik dimana dinding dekat dengan tanah

dasar galian.
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5. Berdasarkan hasil deformasi horisontal terowongan (dtmax) yang diperoleh,

menunjukkan besarnya deformasi yang cenderung menurun di setiap
bertambahnya L: Sedangkan dengan bertambahnya kedalaman Hy terjadi
kenaikkan pada nilai oJtmax. Diperolen besarnya deformasi horisontal
terowongan yang terbesar yaitu 20 mm pada lokasi terowongan Hi = 22m dan
Lt = 5m, nilai tersebut dapat dikatakan kritis karena besarnya deformasi
horisontal terowongan akibat pengaruh galian tidak boleh melampaui 20 mm.
Persyaratan sesuai dengan kode teknis untuk struktur perlindungan transit
kereta api perkotaan yang ditulis oleh Kementrian Perumahan dan
Pembangunan Perkotaan-Pedesaan Republik Rakyat China (MOHURD).
Deformasi terowongan akan memiliki nilai yang bertambahbesar pada lokasi
terowongan yang semakin dekat dengan tanah dasar galian, sehingga jarak L

tidak boleh kurang dari 5 m agar dapat diperoleh jarak aman.

5.2 Saran

Berikut ini merupakan hal-hal yang diharapkan oleh peneliti, apabila akan dilakukan

penelitian serupa yang dilakukan di masa yang akan datang:

1.

Penentuan skenario variasi lokasi terowongan yang lebih luas agar hasil analisis
menjadi lebih mendekati kondisi di lapangan sebenarnya.
Perlu dilakukan pertimbangan selanjutnya untuk analisis deformasi terowongan

pada kondisi long term.
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